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ABSTRACT

Indonesia is an agricultural country where the livelihoods of the majority of
the population to grow geographically. Indonesia is an archipelago which
also has great natural potential not only in the field of marine but also in the
processing of agricultural.potential high Indonesia is due to Indonesian
territory that have territory land-third of the total area is impassable
mountains of the world ranks. Because known as an agricultural country, the
demand for agricultural land is very be required. agriculture is very
beneficial for farmland among other social benefits and economic benefits as
well as environmental benefits. '

The focus of this research is pengan sustainable agricultural land located in
the District Bumiaji. Land sustainable food agriculture in Bumiaji available
in all villages / wards, you need to know about sustainable food agricultural
land is the location and land area as well as the fulfillment of rice
consumption by farmland food sustainable. other than that also needs
additional food agricultural area sustainable.Metode used to analyze the
needs assessment of agricultural land sustainable food is LP2B analytical
methods, analytical methods productivity of rice, population projection
analysis methods, methods of analysis of the needs of rice and methods of
analysis the needs of agricultural fand.

Results from this study that the agricultural land area of sustainable food is
not sufficient to meet the consumption of rice in the District Bumiaji.oleh
therefore need additional holding of agricultural land to support food
security in Batu City.

Keywords: Agricultural Land, Agricultural Land Sustainable
Food, Population Growth, Consumption population,
and The Need For Agricultural Land.
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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara agraris dimana mata pencaharian
mayoritas penduduknya dengan bercocok tanam.Secara geografis Indonesia
yang juga merupakan negara kepulauan memiliki potensi alam yang besar
tidak hanya dalam bidang kelautan tapi juga dalam pengolahan
pertanian.Potensi pertanian Indonesia yang tinggi salah satunya disebabkan
Wilayah Indonesia yang memiliki wilayah daratan sepertiga dari luas
keseluruhan ini dilewati barisan pengunungan dunia. Karena disebut sebagai
negara agraris maka kebutuhan akan lahan pertanian sangat
dibutuhkan.Lahan pertanian sangat bermanfaat bagi manusia.Manfaat lahan
pertanian antara lain manfaat sosial dan manfaat ekonomi serta manfaat
lingkungan.

Fokus dari penelitian ini adalah lahan pertanian pengan
berkelanjutan yang terdapat di Kecamatan Bumiaji.Lahan pertanian pangan
berkelanjutan yang ada di Kecamatan Bumiaji terdapat di semua desa /
kelurahan, yang perlu diketahui tentang lahan pertanian pangan
berkelanjutan adalah lokasi dan luas lahan serta pemenuhan kebutuhan
konsusumsi akan beras oleh lahan pertanian pangan berkelanjutan.Selain itu
juga  kebutuhan penambahan luas lahan  pertanian  pangan
berkelanjutan.Metode yang digunakan untuk menganalisis kajian kebutuhan
lahan pertanian pangan berkelanjutan adalah metode analisis LP2B, metode
analisis produktifitas padi,metode analisis proyeksi penduduk,metode
analisis kebutuhan beras dan metode analisis kebutuhan lahan pertanian.

Hasil dari penelitian ini bahwa luas lahan pertanian pangan
berkelanjutan belum mampu mencukupi kebutuhan konsumsi akan beras di
Kecamatan Bumiaji.oleh karena itu perlu diadakannya penambahan lahan
pertanian untuk mendukung ketahanan pangan yang ada di Kota Batu.

Kata Kunci : Lahan Pertanian, Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan, Pertumbuhan Penduduk, Konsumsi penduduk, dan
Kebutuhan Lahan Pertanian
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dimana mata pencaharian mayoritas
penduduknya dengan bercocok tanam.Secara geografis Indonesia yang juga
merupakan negara kepulauan memiliki potensi alam yang besar tidak hanya
dalam bidang kelautan tapi juga dalam pengolahan pertanian.Potensi
pertanian Indonesia yang tinggi salah satunya disebabkan Wilayah Indonesia
yang memiliki wilayah daratan sepertiga dari luas keseluruhan ini dilewati
barisan pengunungan dunia. Hal ini menyebabkan wilayah daratan Indonesia
sangat subur. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika sebagian besar
penduduk Indonesia bermata pencaharian sebagai petani. Itulah mengapa
selain disebut sebagai sebagai negara maritim, Indonesia juga disebut
sebagai negara agraris.

Karena disebut sebagai negara agraris maka kebutuhan akan lahan
pertanian sangat dibutuhkan.Lahan pertanian sangat bermanfaat bagi
manusia.Manfaat lahan pertanian antara lain manfaat sosial dan manfaat
ekonomi serta manfaat lingkungan. Secara sosial, eksistensi lahan pertanian
terkait dengan tatanan kelembagaan masyarakat petani dan aspek budaya
lainnya. Secara ekonomi, lahan pertanian adalah masukan paling esensial
dalam keberlangsungan proses produksi. itu, secara lingkungan, aktivitas
pertanian pada umumnya relatif lebih selaras dengan prinsip-prinsip
pelestarian lingkungan (Bappenas, 2006)'.Lahan mempunyai pengertian
yang berbeda beda tetapi mempunyai arti yang sama,seperti menurut
Purwowidodo,1983) Lahan adalah suatu lingkungan fisik yang mencakup
iklim,relief tanah,hidrologi dan tumbuhan yang sampai pada batas tertentu
akan mempengaruhi kemampuan penggunaan lahan, sedangkan menurut
Arsyad (1989) Lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas
iklim, relief, tanah, air, vegetasi serta benda yang diatasnya sepanjang ada
pengaruh terhadap penggunaan lahan, termasuk didalamnya hasil kegiatan
manusia dimasa lalu dan sekarang seperti hasil reklamasi laut pembersihan
vegetasi dan juga hasil yang merugikan seperti yang tersalinasi.Pengertian
lainya menurut Rafi’i (1985) Lahan diartikan sebagai permukaan dataran
dengan benda padat, Cair bahkan gas.Dari beberapa pengartian para ahli

! Bappenas (2006)



diatas maka dapat disimpulkan bahwa lahan merupakan tanah dengan segala
ciri, kemampuan maupun sifatnya beserta segala sesuatu yang terdapat
diatasnya maupun di dalamnya kegiatan manusia dalam memanfaatkan
lahan.Lahan juga memiliki banyak fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia dalam usaha meningkatkan kualitas hidupnya.

Maka dari itu tantangan pembangunan pertanian di masa mendatang
adalah penyediaan pangan bagi penduduk yang lebih dikenal dengan istilah
ketahanan pangan. Ketahanan pangan dapat terwujud apabila tersedianya
lahan pertanian pangan yang berkelanjutan.Menurut Undang — Undang No
41 Tahun 2009 tentang perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan.
Defenisi dari lahan pertanian pangan berkelanjutan adalah bidang lahan
pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara
konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan,
dan kedaulatan pangan nasional.Dengan adanya lahan pertanian pangan
berkelanjutan suatu wilayah dapat mewujudkan kemandirian, ketahanan, dan
kedaulatan pangan.

Kota Batu merupakan suatu wilayah agropolitan sehingga dapat juga
dijuluki kota agropolitan.Hal ini discbabkan untuk menopang perekonomian
di Kota Batu sebagian besar ditopang oleh kegiatan pertanian.Maka dari itu
lahan yang ditujukan untuk kegiatan pertanian harus dipertahankan agar
dapat terciptanya suatu lahan pangan berkelanjutan.Kecamatan Bumiaji
merupakan kecamatan yang paling luas yang terdapat di Kota Batu.Luas
wilayahnya mencapai 64,28% dari luas wilayah Kota Batu, serta Kecamatan
Bumiaji juga memiliki luas kawasan pertanian yang memadai.

Kecamatan Bumiaji merupakan salah satu kecamatan yang
wilayahnya paling luas dari kecamatan lainnya, dengan luas wilayah hampir
mencapai 2/3 dari seluruh wilayah Kota Batu yaitu sekitar 127.978 km?.
Kecamatan Bumiaji juga merupakan wilayah tangkapan air yang tidak saja
diperlukan oleh penduduk Kota Batu tetapi juga wilayah
sekitarnya.Kecamatan Bumiaji memiliki lahan pertanian dengan luas 714 ha,
dengan rincian sebagai berikut 668 ha pertanian perngairan teknis, 31 ha
pertanian pengairan sederhana, dan 15 ha pertanian pengairan sederhana.
Lahan pertanian pangan berkelanjutan yang terdapat di Kecamatan Bumiaji
terletak di 9 Desa / Kelurahan Semua desa memiliki lahan pertanian pangan
berekelanjutan, mulai dari Desa / Kelurahan Pandanrejo sampai Dengan
Desa / Kelurahan Sumberbrantas. Desa / Kelurahan Gilipurmo dan
Pandanrejo.Desa / Kelurahan yang paling luas memiliki lahan pertanian
pangan berkelanjutan adalah Desa / Kelurahan Gilipurno,sedangkan Desa
Atau Kelurahan yang memiliki Luasan wilayah lahan pertanian pangan
berkelanjutan yang paling kecil adalah Desa atau kelurahan Sumbergondo.
Desa atau kelurahan sumbergondo memiliki luas wilayah lahan pertanian
pangan berkelanjutan sebesar 9,03 ha.Jadi luas total lahan pertanian pangan
berkelanjutan yang ada di Kecamatan bumiaji adalah 913,27 ha.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat menjelaskan bahwa
pemilihan Judul Kajian Kebutuhan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
dalam Mendukung Ketahahanan Pangan di Kota Batu memiliki
permasalahan yaitu :

1. Bagaimana kondisi lahan pertanian pangan berkelanjutan di lokasi
studi ?

2. Sejauh mana Kebutuhan pangan sudah mencukupi untuk
masyarakat di lokasi studi ?

3. Sejauh mana lahan pertanian pangan berkelanjutan di lokasi studi
sudah dapat mendukung ketahanan pangan ?

1.3. Tujuan dan Sasaran

Adapun tujuan dan sasaran yang berkaitan dengan masalah
kebutuhan lahan pertanian pangan berkelanjutan dalam mendukung
ketahanan pangan agar dapat memenuhi kebutuhan manusia baik dari segi
jumlah,mutu,aman, merata, dan terjangkau.

1.3.1. Tujuan

Secara umum tujuan yang ingin dicapai dalam studi ini dikaitkan
dengan kondisi dan permasalahan yang ada sebagaimana dijelaskan
sebelumnya, yaitu

Mengidentifikasi kondisi lahan pertanian pangan berkelanjutan
eksisiting

2. Mengidentifikasi kebutuhan pangan untuk masyarakat Kecamatan
Bumiaji.

3. Mengkaji kebutuhan lahan pertanian pangan berkelajutan.

1.3.2. Sasaran

Pcncapaian tujuan yang dimaksud perlu dijabarkan dalam sasaran
yang lebih terinci dan detail. Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah :
1. Teridentifikasinya kondisi lahan pertanian pangan berkelanjutan di
lokasi studi.
2. Teridentifikasinya kebutuhan pangan untuk masyarakat di lokasi
studi.



3. Merumuskan kebutuhan lahan pertanian pangan berkelanjutan
dalam mendukung ketahahanan pangan di Kota Batu.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup terbagi atas ruang lingkup lokasi sebagai batasan
lokasi studi dan lingkup materi sebagai batasan materi yang akan dibahas
untuk Mengetahui Kebutuhan Lahan Pertanian berkelanjutan dalam
mencapai ketahanan pangan.

1.4.1. Ruang Lingkup Lokasi

Ruang Lingkup lokasi meliputi kawasan pertanian yang terdapat di
Kecamatan Bumiaji Kota Batu.Kawasan pertanian di Kecamtan Bumiaji
memiliki luas 714 ha, dengan rincian sebagai berikut 668 ha pertanian
perngairan teknis, 31 ha pertanian pengairan sederhana, dan 15 ha pertanian
pengairan sederhana. Sedangkan untuk lahan pertanian berkelanjutan
terdapat di 9 desa .Desa / kelurahan Giripumo memiliki lahan pertanian
pangan berekelanjutan dengan luas 280,24 ha. sedangkan di Desa /
Kelurahan Sumbergondo memiliki luas lahan pertanian pangan
berekelanjutan dengan 9,03 ha, sedangkan untuk luas lahan pertanian
pangan berkelanjutan di Desa / Kelurahan Giripurno merupakan desa atau
kelurahan yang memiliki luas lahan pertanian pangan berekelanjutan yang
paling luas.

Adapun batas administrasi Kecamatan Bumiaji tersebut :
1. Sebelah Utara :Kabupaten Mojokerto
2. Sebelah Selatan : Kota Batu
3. Sebelah Timur :Kecamtan Karangploso
4. Sebelah Barat : Kecamatan Pujon

4.1.2. Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi yang akan dibahas berkaitan dengan batasan
materi yang sesuai dengan masalah, tujuan, serta sasaran berdasarkan judul
yang diajukan peneliti. Adapun beberapa lingkup materi yang akan dibahas
meliputi :

1.  Mengetahui kondisi lahan pertanian pangan berkelanjutan seperti
lokasi, luasan dan hasil produksi pertanian pengan berkelanjutan



yang sekarang serta proyeksi di tahun yang akan datang khususnya
hasil produksi padi.

2. Mengetahui kondisi kebutuhan pangan yang seckarang serta
proyeksi kebutuhan pangan di tahun yang akan datang meliputi
jumlah konsumsi masyarakat terhadap beras.

3. Mengetahui kondisi surplus beras antara tingkat produksi dengan
tingkat konsumsi masyarakat di lokasi studi.

4,  Mengetahui Proyeksi luas lahan pertanian pangan berkelanjutan
yang mampu memenuhi kebutuhan konsumsi masyrakat terhadap
beras di lokasi studi.

5. Mengetahui tingkat ketahanan pangan di lokasi Studi.

1.5. Kerangka Pikir

Kerangka Pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting (Sugiyono, 2010). Kerangka berfikir yang baik akan
menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi
secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan
dependen. Bila dalam penelitian ada variabel moderator dan intervening,
maka juga perlu dijelaskan, mengapa variabel itu ikut dilibatkan dalam
penelitian. Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke
dalam bentuk paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan
paradigmza penelitian harus didasarkan pada kerangka berfikir (Sugiyono,
2010:60)".

Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan
apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila
penelitian hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka
yang dilakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk
masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel
yang diteliti (Sapto Haryoko, 1999, dalam Sugiyono, 2010)°.

2 Sugiyono, 2010 Hal. 60
? Sapto Haryoko (1999) dalam Sugiyono, 2010



1.5. KERANGKA PIKIR

v

Tinjauan Pustaka
1.D3lam undang — undang No 26 tahun 2007 tentang tata ruang,

Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dimana mata pencaharian mayoritas
penduduknya dengan bercocok tanam. Maka dari itu tantangan
pembangunan pertanian di masa mendatang adalah penyediaan
pangan bagi penduduk yang lebih dikenal dengan istilah ketahanan
pangan. Ketahanan pangan dapat terwujud apabila tersedianya lahan
pertanian pangan yang berkelanjutan.Lahan pertanian pangan
berkelanjutan merupakan bidang lahan pertanian yang ditetapkan
untuk dilindungi dan dikembangkan secara konsisiten guna
menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan, dan
kedaulatan pangan nasional.

Kota Batu merupakan suatu wilayah agropolitan sehingga dijuluki
Kota Agropolitan, hal ini disebabkan karena untuk mendukung
perekonomian  sebagian  besar  ditopang  oleh  sektor
pertanian.Sedangkan Kecamtan Bumiaji merupakan kecamtan yang
paling luas dari kecamatan lainya di Kota Batu dan merupakan
wilayah studi dari penelitiKecamatan Bumiaji di harapkan
mempunyai wilayah LP2B yang memadai untuk mendukung
ketahanan pangan bagi Kota Batu.

Rumusan Masalah

1.
2.

Bagaimana kondisi lahan pertanian
pangan berkelajutan di lokasi studi ?
Sejauh mana kebutuhan pangan sudah
mencukupi kebutuhan masyarakat di
lokasi studi ?

3. Sejauh mana lahan pertanian pangan

berkelanjutan di lokasi studi sudah
mendudkung ketahanan pangan ?

Réncana Tata Ruang Wilayah Kota Rencana Tata Ruang
Wilayah Kota adalah rencana tata ruang yang bersifat umum
dari wilayah kota, yang berisi rencana operasional
pembangunan wilayah kotasesuai dengan peran dan fungsi
wilayah kota yang telah ditetapkan dalam RTRW diatasnya
yang akan menjadi landasan dalam pelaksanaan pembangunan
diwilayah kota.

2.Dalam undang undang No : 41 tahun 2009 tentang
perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan, pengertian
LP2B adalah bidang lahan pertanian yang ditetapkan untuk

dilindungi dan dikembangkan secara konsisten guna
menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan, dan

Sasaran

I.

Wi

Mengidentifikasi mengenai kondisi lahan
pertanian pangan berkelanjutan dan
faktor —faktor yang mempengaruhi
perubahan penggunaan lahan.
Mengidentifikasi kebutuhan pangan.
Mengkaji kebutuhan lahan pertanian
pangan berkelanjutan dalam mendukung
ketahann pangan

kedaulatan pangan nasional.

3.Internasional Confrence in Nutrition, (FAO/WHO, 1992)
mendefenisikan  ketahanan pangan sebagai situasi dimana
rumah tangga mempunyai akses baik fisik maupun ekonomi
u memperoleh pangan bagi seluruh anggota keluarganya,
dimana rumah tangga tidak berisiko mengalami kehilangan
kedua akses tersebut.

4.USAID (1992) Ketahanan Pangan adalah Kondisi ketika semua
orang pada setiap saat mempunyai akses secara fidik dan

ekonomi untuk memperoleh kebutuhan konsumsinya untuk

higlup sehat dan produktif.

v

v

berkelanjutan secara eksisiting.

Mengidentifikasi kondisi lahan pertanian

Mengidentifikasi kebutuhan pangan di
lokasi studi.

!

Lokasi
Luasan

bl ol

Analisa Proyeksi Produksi Padi
Konversi Gabah Menjadi Beras

!

v

1. Analjsa Proyeksi Penduduk
2. Analisa Kebutuhan Beras

\ 4

Mengkaji kebutuhan lahan pertanian
pangan bekelanjutan dalam mendukung
ketahanan pangan.

1. { Surplus Beras
2. | Analisa Proyesksi
Kebutuhan Lahan

Ketahanan Pangan

Pertanian

6




1.6. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang
lingkup lokasi,ruang lingkup materi dan kerangka pikir.

Bab II Tinjauan Pustaka

Berisi tentang tinjauan permasalahan dari aspek teoritis dalam mengkaji
mengenai teori — teori yang menjadi acuan untuk permasalahan ketahanan
pangan antara lain : lokasi, luasan, hasil produksi pertanian, penduduk,
tingkat konsumsi penduduk, luas lahan pertanian pangan berkelanjutan.

Bab 111 Metodelogi

Berisi tentang gambaran jenis penclitian, metode pelaksanaan penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan penyajian data, teknik
sampling, teknik analisis.

Bab IV Gambaran Umum

Berisi tentang karakteristik lokasi, luas lahan pertanian, hasil produksi
pertanian, dan kependudukan.

Bab V Analisa

Berisi tentang analisis proyeksi produksi padi, analisis proyeksi penduduk,
analisis proyeksi konsumsi beras, surplus beras, analisis proyeksi kebutuhan
lahan pertanian.

Bab VI Penutup

Berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi.



diatas maka dapat disimpulkan bahwa lahan merupakan tanah dengan segala
ciri, kemampuan maupun sifatnya beserta segala sesuatu yang terdapat
diatasnya maupun di dalamnya kegiatan manusia dalam memanfaatkan
lahan.Lahan juga memiliki banyak fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia dalam usaha meningkatkan kualitas hidupnya.

Maka dari itu tantangan pembangunan pertanian di masa mendatang
adalah penyediaan pangan bagi penduduk yang lebih dikenal dengan istilah
ketahanan pangan. Ketahanan pangan dapat terwujud apabila tersedianya
lahan pertanian pangan yang berkelanjutan.Menurut Undang — Undang No
41 Tahun 2009 tentang perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan.
Defenisi dari lahan pertanian pangan berkelanjutan adalah bidang lahan
pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara
konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan,
dan kedaulatan pangan nasional.Dengan adanya lahan pertanian pangan
berkelanjutan suatu wilayah dapat mewujudkan kemandirian, ketahanan, dan
kedaulatan pangan.

Kota Batu merupakan suatu wilayah agropolitan sehingga dapat juga
dijuluki kota agropolitan.Hal ini disebabkan untuk menopang perckonomian
di Kota Batu sebagian besar ditopang oleh kegiatan pertanian.Maka dari itu
lahan yang ditujukan untuk kegiatan pertanian harus dipertahankan agar
dapat terciptanya suatu lahan pangan berkelanjutan.Kecamatan Bumiaji
merupakan kecamatan yang paling luas yang terdapat di Kota Batu.Luas
wilayahnya mencapai 64,28% dari luas wilayah Kota Batu, serta Kecamatan
Bumiaji juga memiliki luas kawasan pertanian yang memadai.

Kecamatan Bumiaji merupakan salah satu kecamatan yang
wilayahnya paling luas dari kecamatan lainnya, dengan luas wilayah hampir
mencapai 2/3 dari seluruh wilayah Kota Batu yaitu sekitar 127.978 km2
Kecamatan Bumiaji juga merupakan wilayah tangkapan air yang tidak saja
diperlukan oleh penduduk Kota Batu tetapi juga wilayah
sekitarnya.Kecamatan Bumiaji memiliki lahan pertanian dengan luas 714 ha,
dengan rincian sebagai berikut 668 ha pertanian perngairan teknis, 31 ha
pertanian pengairan sederhana, dan 15 ha pertanian pengairan sederhana.
Lahan pertanian pangan berkelanjutan yang terdapat di Kecamatan Bumiaji
terletak di 9 Desa / Kelurahan Semua desa memiliki lahan pertanian pangan
berekelanjutan, mulai dari Desa / Kelurahan Pandanrejo sampai Dengan
Desa / Kelurashan Sumberbrantas. Desa / Kelurahan Gilipurno dan
Pandanrejo.Desa / Kelurahan yang paling luas memiliki lahan pertanian
pangan berkelanjutan adalah Desa / Kelurahan Gilipurno,sedangkan Desa
Atau Kelurahan yang memiliki Luasan wilayah lahan pertanian pangan
berkelanjutan yang paling kecil adalah Desa atau kelurahan Sumbergondo.
Desa atau kelurahan sumbergondo memiliki luas wilayah lahan pertanian
pangan berkelanjutan sebesar 9,03 ha.Jadi luas total lahan pertanian pangan
berkelanjutan yang ada di Kecamatan bumiaji adalah 913,27 ha.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Rencana Tata Ruang Wilayah

Lahan pertanian pangan berkelanjutan sangat berhubungan dengan
rencana tata ruang wilayah. Hal ini dikarenakan lahan pertanian pangan
berkelanjutan dapat mendukung ketahanan pangan nasional. Selain
merupakan kota wisata Kota Batu juga merupakan kota pertanian
(Agropolitan). Maka dari itu Lahan pertanian pangan yang berkelanjutan
sangat mendukung perkembangan di Kota Batu. Berikut ini merupakan
beberapa pengertian mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah Undang —
Undang No 26 Tahun 2007 tentang tata ruang adalah:

1. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan
ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu
kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk lain hidup,
melakukan kegiatan, dan memelihara kelangsungan hidupnya.

2. Tata ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.

3. Rencana tata ruang wilayah adalah hasil perencanaan tata ruang
pada wilayah yang merupakan kesatuan geografis bescrta
segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya ditentukan
berdasarkan aspek administratif.

4. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota adalah rencana tata ruang
yang bersifat umum dari wilayah kota, yang berisi rencana
operasional pembangunan wilayah kotasesuai dengan peran dan
fungsi wilayah kota yang telah ditetapkan dalam RTRW
diatasnya yang akan menjadi landasan dalam pelaksanaan
pembangunan di wilayah kota.

2.2. Tata Guna Lahan Pertanian

Tata guna lahan merupakan suvatu tindakan manusia untuk
memanfaatkan lahan yang ada di bumi. Penggunaan lahan ini bertujuan
untuk mendukung kehidupan manusiadengan bebagai fungsi seperti fungsi
permukiman, perdaganagn, industry.Tata guna lahan (land use) dipahami
sebagai setiap bentuk campur tangan (intervensi) manusia terhadap lahan
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik material maupun spiritual



(Vink, 1975)". Tata guna lahan dapat dikelompokkan ke dalam dua
kelompok besar yaitu: pengunaan lahan pertanian dan penggunaan lahan
bukan pertanian.

Menurut Barlowe (1986) ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi Tata guna lahan antara lain:

1. Faktor fisik dan biologis
Faktor fisik dan biologis mencakup kesesuaian dari sifat fisik
seperti keadaan geologi, tanah, air, iklim, tumbuh-tumbuhan,
hewan dan kependudukan.

2. Faktor pertimbangan ekonomi
Faktor pertimbangan ekonomi dicirikan oleh keuntungan,
keadaan pasar dan transportasi.

3. Faktor institusi (kelembagaan)
Faktor institusi dicirikan oleh hukum pertanahan, keadaan
politik, keadaan sosial dan secara administrasi dapat
dilaksanakan.

Dalam tata guna lahan pertanian terdapat unsur — unsur penting
yang mendudukung tata guna lahan pertanian seperti: lahan dan tanah.
Berikut ini merupakan defenisi atau pengertian mengenai lahan dan tanah
menurut para ahli.

2.2.1. Lahan

Lahan merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat
penting bagi kehidupan manusia karena diperlukan dalam setiap kegiatan
manusia, seperti untuk pertanian, daerah industri, daerah pemukiman, jalan
untuk transportasi, daerah rekreasi atau daerah-daerah yang dipelihara
kondisi alamnya untuk tujuan ilmiah.Terdapat pengertian menurut beberapa
pakar seperti di bawah ini :

1. Sitorus (2001)* mendefinsikansumberdayalahan(land resources)
sebagai lingkungan fisik terdiri dari iklim, relief, tanah, air dan
vegetasi serta benda yang ada di atasnya sepanjang ada
pengaruhnya terhadap penggunaan lahan.

2. Arsyad Sitanala (1989 : 207)’ merupakan lingkungan isik yang
terdiri dari iklim, relief, tanah, air, vegetasi serta benda yang ada
diatasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan
lahan. Dalam hal ini lahan juga mengandung pengartian ruang
atau tempat.

! Vink, 1975
2 Sitorus (2001)
3 Arsyad Sitanala (1989 : 207)



3. Undang — undang no 41 Tahun 2009 tentang perlindungan lahan
pertanian pangan berkelanjutan. Lahan adalah bagian daratan
dari permukaan bumi scbagai suatu lingkungan fisik yang
meliputi tanah beserta segenap faktor yang mempengaruhi
penggunaannya seperti iklim, relief, aspek geologi, dan hidrologi
yang terbentuk secara alami maupun akibat pengaruh manusia.

Dalam rangka memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia yang
terus berkembang dan untuk memacu pertumbuhan ekonomi yang semakin
tinggi, pengelolaan sumberdaya lahan seringkali kurang bijaksana dan tidak
mempertimbangkan aspek keberlanjutannya (untuk jangka pendek) sehingga
kelestariannya semakin terancam. Akibatnya, sumber daya lahan yang
berkualitas tinggi menjadi berkurang dan manusia semakin bergantung pada
sumber daya lahan yang bersifat marginal (kualitas lahan yang rendah). Hal
ini berimplikasi pada semakin berkurangnya ketahanan pangan, tingkat dan
intensitas pencemaran yang berat dan kerusakan lingkungan lainnya. Dengan
demikian, secara keseluruhan aktifitas kehidupan cenderung menuju system
pemanfaatan sumber daya alam dengan kapasitas daya dukung yang
menurun.

2.2.2. Tanah

Tanah dapat diartikan dalam beberapa pengertian berikut ini
menurut para pakar yakni :

1. Kudianto (2004)* menyatakan bahwa Tanah mempunyai hubungan
erat dengan rumah, bangunan atau tanaman yang terdiri diatasnya,
sehingga pada hakekatnya benda — benda yang berdiri diatasnya
merupakan kesatuan dari tanah tersebut.

2. S Rowton Simpson menyatakan bahwa Tanah tidak bergerak
sehingga secara fisik tidak dapat diserahkan atau dipindahkan atau
dibawa. Selain itu tanah juga bersifat abadi. Tanah tidak dapat
dirubah dalam tingkatannya sebagai bagian dari bumi itu sendiri,
juga tidak dapat ditambah atau dikurangi sebagaimana halnya
dengan bentuk-bentuk kekayaan yang lainnya. Menurut kamus
besar bahasa Indonesia pengertian tanah adalah permukaan bumi
alau lapisan bumi atas sekali, keadaan bumi disuatu tempat,
permukaan bumi yang diberi batas, bahan—bahan dari bumi, bumi
sebagai bahan sesuatu (pasir, cadas, napal dan sebagainya).

3. Soemadi (1994), dalam ely 2006 menyatakan bahwa Tanah
merupakan sumber daya alam yang mempunyai peranan dalam
berbagai segi kehidupan manusia yaitu, sebagai tempat dan ruang

* Kudianto (2004)
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untuk hidup dan berusaha, untuk mendukung vegetasi alam yang

manfaatnya sangat diperlukan oleh manusia dan sebagai wadah

bahan mineral, logam, bahan bakan fosil dan sebagainya untuk
keperluan manusia.

Tanah memiliki beberapa pengertian menurut para pakar diatas
telah kita ketahui beberapa pengertian tanah, tanah biasa diartikan
permukaan bumi yang dalam penggunaannya, termasuk bumi dan air serta
ruang yang ada diatasnya sekedar diperlikan untuk kepentingan yang
langsung berhubungan dengan penggunaan tanah itu.

Jenis — Jenis tanah yang terdapat di Indonesia antara lain adalah
1. Tanah Vulkanik

Tanah Vukanik adalah tanah hasil pelapukan abu vulkanik dari

gunung berapi. Tanah vulkanik dibagi menjadi dua yaitu :

a. Regosol

Tanah regosol berciri-ciri: berbutir kasar, berwarna kelabu
sampai kuning, dan berbahan organik sedikit. Tanah ini cocok
untuk tanaman palawija (seperti jagung), tembakau, dan buah-
buahan.

b. Latosol

Tanah latosol berciri-ciri: berwarna merah hingga kuning,
kandungan bahan organik sedang, dan bersifat asam. Tanah ini
cocok untuk tanaman palawija, padi, kelapa, karet, kopi, dlL.

2. Tanah Organosol

Tanah organosol merupakan tanah hasil pelapukan bahan-bahan

organik. Biasanya bersifat subur. Tanah jenis ini dibagi dua juga,

yaitu:

a. Tanah Humus

merupakan tanah hasil pembusukan bahan-bahan organik dan
bersifat sangat subur. Tanah humus berwarna kecoklatan dan
cocok untuk tanaman kelapa, nanas, dan padi.

b. Tanah Gambut
merupakan tanah hasil pembusukan yang kurang sempurna di
dacrah yang selalu tergenang air seperti rawa. Tanah ini
kurang baik untuk pertanian karena kurang subur dan selalu
tergenang air.
3. Tanah Aluvial
Tanah aluvium adalah tanah hasil erosi yang diendapkan di
dataran rendah. Ciri-ciri tanah aluvium adalah berwamna kelabu
dan subur. Tanah ini cocok untuk tanaman padi, palawija, tebu,
kelapa, tembakau, dan buah-buahan.
4. Tanah Podzol
Tanah ini terbentuk akibat pengaruh curah hujan yang tinggi dan
suhu yang rendah. Tanah podzol bercirikan miskin unsur hara,
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tidak subur, dan berwamna merah sampai kuning. Tanah ini baik
untuk tanaman kelapa dan jambu mete.
5. Tanah Laterit
Tanah laterit adala tanah hasil ‘pencucian’ sehingga kurang subur,
kehilangan unsur hara, dan tandus. Tanah ini awalnya subur
namun Karena zat haranya dilarutkan oleh air maka menjadi tidak
subur. Warna tanah ini kekuningan sampai merah. Tanah ini baik
untuk kelapa dan jambu mete.
6. Tanah Litosol
Tanah litosol adalah tanah hasil pelapukan batuan beku dan batuan
sedimen yang baru terbentuk sehingga butirannya besar. Ciri-ciri
tanah ini yaitu miskin unsur hara dan mineralnya masih terikat
pada butiran yang besar. Tanah litosol kurang subur schingga
hanya cocok bagi tanaman-tanaman besar di hutan.
7. Tanah Kapur
Tanah kapur merupakan hasil pelapukan batuan kapur (gamping).
Tanah ini terbagi jadi dua jenis yaitu :
a. Renzina
Tanah ini merupakan hasil pelapukan batuan kapur di daerah
dengan curah hujan tinggi. Ciri tanah ini yaitu berwarna hitam
dan miskin zat hara.
b. Mediteran
Merupakan hasil pelapukan batuan kapur keras dan batuan
sedimen. Warna tanah ini kemerahan sampai coklat. Tanah
jenis ini meski kurang subur namun cocok untuk tanaman
palawija, jati, tembakau, dan jambu mete.
8. Tanah Pasir
Tanah pasir adalah tanah yang bersifat kurang baik bagi pertanian
yang terbentuk dari batuan beku serta batuan sedimen yang
memiliki butir kasar dan berkerikil.
Jadi Tanah yang cocok untuk dikelola sebagai lahan pertanian
adalah tanah yang berjenis Tanah Vulkanik (Tanah Regosol dan Tanah
Latosol), Tanah Organozol (Tanah Humus), dan Tanah Aluvial.

2.3. Penggunaan Lahan Pertanian

Perubahan penggunaan lahan merupakan usaha manusia untuk
memanfaatkan lahan yang ada di bumi untuk menunjang kegiatan dan
kehidupan manusia.Perubahan penggunaan lahan sangat berkaitan dengan
lahan itu sendiri, jadi sebelum bebicara tentang perubahan penggunaan
lahan, kita harus memahami dahulu tentang lahan dan tanah .Maka pada
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bagian ini akan membahas teori — teori tentang lahan seperti pengertian
lahan,pengertian tanah, tata guna lahan dan jenis — jenis lahan.

2.3.1. Perubahan Penggunaan Lahan

Perubahan penggunan lahan merupakan suatu usaha manusia
untuk menggunakan dengan cara merubah fungsi dari lahan tersebut.
Misalnya fungsi dari lahan pertanian diubah fungsinya menjadi lahan
permukiman. Berikut ini merupakan pendapat para ahli mengenai perubahan
penggunaan lahan.

1. Wahyunto et al., (2001)° menyatakan Perubahan tata guna lahan
adalah bertambahnya suatu penggunaan lahan dari satu sisi
penggunaan ke penggunaan yang lainnya diikuti dengan
berkurangnya tipe tata guna lahan yang lain dari suatu waktu ke
waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu lahan pada kurun
waktu yang berbeda.

2. Arsyad, 1989, Menyatakan bahwa perubahan penggunaan lahan
merupakan hasil akhir dari setiap bentuk campur tangan kegiatan
(intervensi) manusia terhadap lahan di permukaan bumi yang
bersifat dinamis dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan hidup
baik material maupun spiritual.

3. Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu
penggunaan lahan dari satu sisi penggunaan kepenggunaan yang
lainnya diikuti dengan berkurangnya tipe penggunaan lahan yang
lain dari suatu waktu ke waktu berikutnya, atau berubahnya fungsi
suatu lahan pada kurun waktu yang berbeda (Martin, 1993
dalamWahyuntodkk., 2001°).

2.3.2. Faktor —Faktor Penyebab Perubahan Penggunaan Lahan

Terdapat beberapa faktor penyebab terjadinya perubahan
penggunaan lahan atau alih fungsi lahan. Faktor-Faktor penyebab tersebut
dapat dilakukan oleh manusia dan alam. Jadi tidak hanya dilakukan olch
manusia saja tetapi oleh alam juga, dan yang paling mengkhawatirkan
adalah yang dilakukan oleh manusia. Hal ini dikarenakan manusia yang
paling sering mengubah fungsi lahan secara tidak beraturan schingga
menimbulkan dampak yang negatif Berikut merupakan faktor—faktor
penyebab dari perubahan penggunaan lahan:

SWahyunto et al., 2001 Perubahan Tata Guna Lahan
SMartin, 1993 dalam Wahyunto dkk., 2001 Perubahan Penggunaan Lahan



2.3.3.

Faktor Kependudukan

Faktor kependudukan menjadi salah satu faktor penyebab
perubahan lahan karena Pesatnya peningkatan jumiah penduduk
telah meningkatkan permintaan tanah untuk perumahan scbagai
tempat tinggal.

Faktor Ekonomi

Tingginya /and rent yang diperoleh aktivitas sektor non pertanian
dibandingkan sektor pertanian. Rendahnya insentif untuk berusaha
tani disebabkan oleh tingginya biaya produksi, sementara harga
hasil pertanian relatif rendah dan berfluktuasi. Selain itu, karena
faktor kebutuhan keluarga petani yang terdesak oleh kebutuhan
modal usaha atau keperluan keluarga lainnya (pendidikan, mencari
pekerjaan non pertanian, atau lainnya), seringkali membuat petani
tidak mempunyai pilihan selain menjual sebagian lahan
pertaniannya.

Faktor Sosial Budaya

Faktor sosial budaya, antara lain keberadaan hukum waris yang
menyebabkan terfragmentasinya tanah pertanian, sehingga tidak
memenuhi  batas minimum skala ckonomi usaha yang
menguntungkan.

Faktor Lingkungan

Degradasi lingkungan, antara lain kemarau panjang yang
menimbulkan kekurangan air untuk pertanian terutama sawah:;
penggunaan pupuk dan pestisida secara berlebihan yang
berdampak pada peningkatan serangan hama tertentu akibat
musnahnya predator alami dari hama yang bersangkutan, serta
pencemaran air irigasi; rusaknya lingkungan sawah sekitar pantai
mengakibatkan terjadinya instrusi (penyusupan) air laut ke daratan
yang berpotensi meracuni tanaman padi.

Faktor Pemerintah

Otonomi daerah yang mengutamakan pembangunan pada scktor
menjanjikan keuntungan jangka pendek lebih tinggi guna
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang kurang
memperhatikan kepentingan jangka panjang dan kepentingan
nasional yang sebenarnya penting bagi masyarakat secara
keseluruhan.

Dampak-Dampak Perubahan Penggunaan Lahan

Tekanan jumlah penduduk yang meningkat membuat kebutuhan

manusia akan lahan mulai meningkat yang membuat perubahan alih fungsi
lahan dari lahan pertanian menjadi lahan non pertanian. Memang ada
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dampak positif dan Negatif dari perubahan penggunaan lahan tersebut.
Berikut merupakan dampak-dampak dari perubahan lahan pertanian:

1. Mengakibatkan terjadi penurunan produksi pangan dan
mengancam ketahanan pangan nasional, sedangkan kebutuhan
pangan penduduk semakin besar karena adanya pertumbuhan
penduduk yang juga semakin besar.

2. Akan berpengaruh terhadap lingkungan dalam mitigasi banjir,
pengendali erosi dan sedimentasi, mitigasi peningkatan suhu
udara, pendaur ulang sumber daya air, penampung limbah organik
dan pengurang kadar nitrat pada air tanah.

2.4. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Pangan berkelanjutan merupakan salah satu upaya membangun
ketahanan dan kemandirian pangan menjadi sangat penting dan strategis,
scbagai penegasan atas upaya dari pelaksanaan tanggung jawab dan
kewajiban negara dalam mencapai tujuan negara mensejahterakan rakyat
serta dalam rangka pemenuhan hak atas pangan sebagai hak asasi manusia
(HAM). Undang-undang no 41 tahun 2009 tentang perlindungan lahan
pertanian pangan berkelanjutan. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
adalah bidang lahan pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi dan
dikembangkan sccara konsisten guna menghasilkan pangan pokok bagi
kemandirian, ketahanan, dan kedaulatan pangan nasional.

Kriteria penentapan lahan pertanian pangan berkelanjutan menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2011 adalah sebagai berikut :

1. Berada pada kesatuan hamparan lahan yang mendukung
produktivitas dan efisiensi produksi.

2. Memiliki potensi sesuai, sangat scsuai atau agak sesuai untuk
peruntukan pangan.

3. Didukung infrastruktur dasar.

4. Telah dimanfaatkan sebagai lahan pertanian pangan.

Dalam peraturan daerah Kota Batu Lahan yang sudah ditctapkan
sebagai lahan pangan berkelanjutan dilindungi dan dilarang alih fungsikan.
Pengalih fungsian lahan pertanian pangan berkelanjutan untuk kepentingan
umum dapat dilakukan dengan syarat :

Dilakukan kajian kelayakan strategis

Disusun rencana alih fungsi lahan

Dibebaskan kepemilikan haknya dari pemilik

Disediakannya lahan pengganti terhadap lahan pertanian pangan
berkelanjutan yang telah dialih fungsikan.

bl
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Produktifitas minimal lahan pertanian pangan berkelanjutan yang
merupakan lahan sawah beririgasi masing-masing komoditas pangan pokok
adalah sebagai berikut :

1. Padi3ton/ha
2. Ubi Jalar 75 ton/ ha
3. Ubi Kayu 100 ton/ ha

Angka koversi gabah kering giling (GKG) menjadi beras sebesar
62,74 persen yang sering disebut juga angka rendemen penggilingan
lapangan merupakan angka yang dirilis olech Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian,
Kementerian Pertanian. Angka tersebut merupakan hasil dari Survei Susut
Panen dan Pasca Panen Gabah/Beras yang dilakukan oleh BPS dan
Kementerian Pertanian tahun 2005 hingga 2007 yang diintegrasikan. Angka
62,74 persen selain digunakan untuk memperkirakan beras yang akan
diperoleh juga digunakan untuk menghitung susut penggilingan.

2.5. Ketahanan Pangan

Ketahanan pangan nasional tidak terlepas dari ketahanan pangan
lokal. Oleh sebab itu maka dengan adanya kebijakan —kebijakan dari daerah
yang diharapkan dapat memaksimalkan peran pemerintah dalam
meningkatkan sektor pertanian, dalam hal ini berhubungan dengan lahan
pertanian pangan berkelanjutan. Berikut ini merupakan defenisi dari
ketahanan pangan adalah :

1. Menurut Undang — undang no 18 tahun 2002 tentang Pangan,
Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan
air, baik yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan
sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi manusia, termasuk
bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang
digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan atau
pembuatan makanan atau minuman.

2. Menurut Undang — undang no 18 tahun 2002 tentang Pangan,
Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah
tangga yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya, aman, merata, dan terjangkau.

3. FAO (1997) : situasi dimana semua rumah tangga mempunyai
akses baik fisik maupun ekonomi untuk memperoleh pangan bagi
seluruh anggota keluarganya, dimana rumah tangga tidak beresiko
mengalami kehilangan kedua akses tersebut.

"FAO (1997)
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4. USAID (1992)° : kondisi ketika semua orang pada setiap saat
mempunyai akses secara fisik dan ekonomi untuk memperoleh
kebutuhan konsumsinya untuk hidup schat dan produktif.
Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

ketahanan pangan memiliki 5 unsur yang harus dipenuhi yaitu :

1. Beorientasi pada rumah tangga dan individu

2. Dimensi waktu setiap saat pangan tersedia dan dapat diakses

3. Menekankan pada akses pangan rumah tangga dan individu baik
fisik ekonomi dan sosial.

4, Berorientasi pada pemenuhan gizi

5. Ditujukan untuk hidup sehat dan produktif.

2.6. Kependudukan

Penduduk merupakan semua orang yang berdomisili di wilayah
geografis indonesia sclama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang
berdomisili kurang dari 6 bulan tatapi bertujuan menetap. Penduduk
memegang peranan yang sangat penting karena menyediakan tenaga kerja
Jtenaga ahli, pimpinan perusahaan dan tenaga usahawan yang diperlukan
untuk menciptakan kegiatan ekonomi. Disamping itu pertambahan jumlah
penduduk juga mengakibatkan bertambah dan makin komplcks kebutuhan.
Pertumbuhan penduduk semakin meningkat merupakan akibat dari tingginya
tingkat kelahiran dan migrasi masuk.Tingkat kelahiran (fertilitas) merupakan
peranan kelahiran pada perubahan penduduk sedangkan migrasi adalah
perpindahan penduduk dengan tujuan untuk menetap dari suatu tempat ke
tempat lain melampaui batas politik/negara atau  pun batas
administratif/batas bagian dalam suatu negara.

2.6.1. Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk adalah perbandingan antara jumlah
penduduk dengan luas wilayah yang dihuni ( lda Bagoes Mantra, 2007)°.
Ukuran yang biasa digunakan adalah jumlah penduduk setiap 1 km * atau
sctiap 1 mil 2 Permasalahan yang terdapat dalam kepadatan penduduk adalah
persebaran penduduk yang tidak merata. Kepadatan penduduk dapat
mempengaruhi kualitas hidup penduduknya. Pada daerah dengan kepadatan
yang tinggi, usaha peningkatan kualitas penduduk akan lebih sulit dilakukan.
Hal ini menimbulkan permasalahan sosial ekonomi, kesejahteraan,

8 USAID (1992)
°lda Bagoes Mantra, 2007
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Keamanan, ketersediaan lahan, air bersih dan kebutuhan pangan. Dampak
yang paling besar adalah kerusakan lingkungan.

Ledakan penduduk yang cepat akan membawa dampak buruk bagi
masyarakat terutama Bagi kehidupan sosial ekonomi masyarakat diantaranya
adalah sebagai berikut :

1. Semakin terbatasnya sumbersumber kebutuhan pokok (pangan,
sandang, papan,yanglayak). Akibatnya sumber-sumber kebutuhan
pokok tersebut tidak lagi sebanding dengan bertambahnya jumlah
penduduk.

2. Tidak tercukupinya fasilitas sosial dan kesehatan yang ada (
sekolah, rumah sakit, tempat rekreasi) serta berbagai fasilitas
pendukung kehidupan lain.

3. Tidak tercukupinya lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja yang
ada, akibatnya terjadilah peningkatan jumlah pengangguran dan
berdampak pada menurunnya kualitas sosial

2.6.2. Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk adalah merupakan keseimbangan yang
dinamis antara kekuatan-kekuatan yang menambah dan mengurangi jumlah
penduduk. Pertumbuhan penduduk diakibatkan oleh beberapa komponen
yaitu: kelahiran (fertilitas), kematian (mortalitas), migrasi masuk dan
migrasi keluar. Selisih antara kelahiran dan kematian disebut pertumbuhan
alamiah (natural increase), sedangkan seclisih antara migrasi masuk dan
migrasi keluar disebut migrasi netto.

2.6.3. Tingkat Konsumsi Beras Penduduk

Menurut Amang dan Husein dalam Hutagalung (2007)'°, beras
bagi kehidupan bangsa Indonesia memiliki arti yang sangat penting. Dari
Jenis bahan pangan yang dikonsumsi, beras memiliki urutan yang pertama.
Hampir seluruh penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan
pangan utama. Beras merupakan nutrisi penting dalam struktur pangan,
karena itu peranan beras memiliki peranan strategis dalam kehidupan bangsa
Indonesia.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) 2011 mencatat konsumsi beras
orang Indonesia mencapai 113,48 kg per kapita per tahun. Walaupun turun
dari tahun sebelumnya, yakni 139,15 kg per kapita, konsumsi beras orang
Indonesia masih yang tertinggi di dunia. Rata-rata orang Asia mengonsumsi

' Amang dan Husein dalam Hutagalung (2007)
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beras 65-70 kg per kapita dan konsumsi beras global tahun 2007 sebanyak
64 kg per kapita (Anonimous, 2012).

Jadi tingkat konsumsi penduduk terhadap beras untuk 1 orang
dalam satu bulan adalah 9.4 kg.Setiap hari 1 orang dapat mengkonsumsi
beras sebanyak 0,3 Kg, Jadi kebutuhan beras untuk satu tahun adalah 12
Bulan X 9,4 Kg = 113,48 Kg/orang.

2.7. Landasan Penelitian

Penelitian tentang Kajian Kcbutuhan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan didasarkan pada kebutuhan lahan pertanian yang semakin hari
semakin berkurang sebagai akibat dari dampak neagtif perubahan
penggunaan lahan pertanian.Apakah lahan pertanian yang akan datang dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal mengkonsumsi pangan.Oleh
karana itu penclitian ini bertujuan untuk mengkaji luas lahan yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produktifitas pangan yang baik dan untuk
masyarakat.

Adapun hal — hal yang perlu diperhatikan dalam penelitian untuk
mencapai hasil yang maksimal ini antara lain :

1. Penelitian ini berkaitan dengan lokasi penelitian yang memiliki
lahan pertanian pangan berkelanjutan.
2. Jumlah hasil produksi pertanian yang terdapat di lokasi penelitian.
3. Jumlah penduduk serta laju pertumbuhan penduduk di lokasi
penelitian.
Tingkat konsumsi pangan (beras) oleh penduduk.
Perbandingan antara tingkat konsumsi pangan (beras) dengan hasil
produksi pertanian pangan (beras). ’

“ o



Variabel Penelitian

Sasaran Tinjauan Pustaka Variabel Sub Variabel Indikator

Identifikasi . Menurut Undang — undang no 41  Lahan 1. Lokasi Lahan 1. Lokasi
Lahan tahun 2009 tentang perlindungan  Pertanian Pertanian 2. Luas Lahan
Pertanian lahan pertanian pangan Pangan Pangan 3. Jumlah Hasil
pangan berkelanjutan. Lahan Pertanian Berkelanjutan Berkelanjutan Produksi Pangan.
berkrlanjutan Pangan Berkelanjutan adalah 2. Luasan Lahan 4. Konversi gabah

bidang lahan pertanian yang Pertanian menjadi beras.

ditetapkan untuk dilindungi dan Pangan

dikembangkan secara konsisten Berkelanjutan.

guna menghasilkan pangan 3. Hasil Produksi

pokok  bagi  kemandirian, Lahan Pertanian

ketahanan, dan  kedaulatan Pangan

pangan nasional. Berkelanjutan

. Kriteria penentapan lahan

pertanian pangan berkelanjutan

menurut Peraturan Pemerintah

Nomor 1 Tahun 201 Imeliputi :

e Berada pada  kesatuan
hamparan lahan yang
mendukung efektivitas dan
efisiensi produksi.

e Memiliki potensi sesuai,
sangat sesuai atau agak
sesuai untuk  peruntukan
pangan.

e Didukung infrastruktur
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dasar.
e Telah dimanfaatkan sebagai
lahan pertanian pangan.

Identifikasi
Kebutuhan
Pangan
Masyarakat
(Padi)

Menurut undang - undang no 18
tahun 2002 tentang Pangan,
Pangan adalah segala sesuatu
yang berasal dari sumber hayati
dan air, baik yang diolah
maupun tidak diolah, yang
diperuntukkan sebagai makanan
atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan
tambahan pangan, bahan baku
pangan, dan bahan lain yang
digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan atau
pembuatan  makanan  atau
minuman.

. FAO (1997) : situasi dimana

semua rumah tangga mempunyai
akses baik fisik  maupun
ekonomi untuk memperoleh
pangan bagi seluruh anggota
keluarganya, dimana rumah
tangga tidak beresiko mengalami
kehilangan kedua akses tersebut.

Kebutuhan
Konsumsi
Masyarakat
terhadap
Beras.

2.

Jumlah
Penduduk
Konsumsi
pangan
(Beras)

Jumlah
Penduduk
Laju
Pertumbuhan
Penduduk.

Tingkat
konsumsi beras
per Hari




3. USAID (1992: kondisi ketika
semua orang pada setiap saat
mempunyai akses secara fisik
dan ekonomi untuk memperoleh
kebutuhan konsumsinya untuk
hidup sehat dan produktif.

Menurut beberapa pengertian diatas

dapat diambil kesimpulan bahwa :

e  Berorientasi pada Rumah
Tangga dan Individu

e Dimensi waktu setiap saat
pangan dapat diakses.

e Ditujukan untuk hidup
sehat dan produktif.

e  Berorientasi pada
pemenuhan gizi.

Merumuskan
Kebutuhan
Lahan
Pertanian
Pangan
Berkelanjutan

1.

Sitorus (2001) mendefinsikan
sumberdaya lahan (land
resources) sebagai lingkungan
fisik terdiri dari iklim, relief,
tanah, air dan vegetasi serta
benda yang ada di atasnya
sepanjang ada  pengaruhnya
terhadap penggunaan lahan.

2. Undang — undang no 41 Tahun

2009 tentang perlindungan lahan

Kebutuhan
Lahan
Pertanian
Pangan
Berkelanjutan

Surplus
Beras
Kebutuhan
Lahan
Pertanian

1.

2.

Perbanding antara
Tingkat konsumsi,
hasil produksi.

Luas Lahan Pertanian
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pertanian pangan berkelanjutan.
Lahan adalah bagian daratan dari
permukaan bumi sebagai suatu
lingkungan fisik yang meliputi
tanah beserta segenap faktor
yang mempengaruhi
penggunaannya seperti iklim,
relief, aspek geologi, dan
hidrologi yang terbentuk secara
alami maupun akibat pengaruh
manusia.
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BAB 111

METODOLOGI

Metode adalah langkah-langkah yang digunakan sebagai upaya
untuk mencapai tujuan. Pada bab metode penelitian ini akan diuraikan cara
dan metode yang digunakan dalam penyusunan laporan penelitian, seperti
metode pengumpulan data dan metode Analisis. Metode pengumpulan data
merupakan teknik atau pendekatan yang digunakan dalam mengumpulkan
data dan informasi terkait tema penelitian, sedangkan metode Analisis yaitu
teknik atau pendekatan berupa alat Analisis yang digunakan dalam
mengAnalisis data dan informasi yang didapatkan.

3.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data terdiri dari tahapan persiapan dan teknik
survey, tahapan persiapan merupakan tahapan awal dalam mempersiapkan
segala kebutuhan berupa data-data awal sebagai bahan persiapan survey,
sedangkan teknik survey merupakan tahapan pengumpulan data dan
informasi yang terkait dengan tema penelitian dimana terdiri dari survey
primer dan survey sekuder.

3.1.1. Tahap Persiapan

Pada tahapan ini dilakukan persiapan-persiapan berupa penyediaan
alat-alat yang akan diperlukan dalam survey. Tahap ini dilakukam untuk
mendapatkan data-data yang lengkap yang mendukung penyusunan studi
dan bersifat data sekunder. Agar menghasilkan data yang lengkap dan
akurat, aspek yang diperhatikan adalah dengan mengamati permasalahan di
lokasn studi. Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah:

Perumusan masalah, tujuan, dan sasaran studi

Permasalahan studi yang dibahas adalah kebutuhan lahan pertanian

pangan berkelanjutan. Studi kasus pada Kecamatan Bumiaji Kota

Batu .

2. Penentuan lokasi studi

Lokasi studi yang diamati adalah Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

3. Inventarisasi data-data yang ada, yaitu berupa data studi yang pernah
dilakukan.

Tahap ini berupa pemahaman awal terhadap kondisi wilayah dengan

membaca dan memahami buku-buku, penelitian-penelitian dan
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informasi terutama yang relevan dengan kebutuhan studi untuk
keperluan dalam penyusunan landasan teori dan sebagai bahan acuan
mengenai kondisi wilayah studi pada masa lampau dan sekarang.

4, Penyusunan teknis pelaksanaan observasi dan survey
Kegiatan ini meliputi perumusan teknis rancangan pelaksanaan
observasi, pengumpulan data, teknik sampling, jumlah dan sasaran
penyebaran wawancara.

3.1.2. Tahap Pengumpulan Data

Data merupakan gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan
yang dikaitkan dengan tempat dan waktu. Data adalah dasar suatu
perencanaan dan merupakan alat bantu dalam pengambilan keputusan.
Masalah, tujuan, sasaran, dan analisis penelitian untuk sampai pada suatu
kesimpulan harus didukung oleh data-data yang relevan.

Pada proses penelitian, tahapan pengumpulan data merupakan
tahap yang harus direncanakan untuk mendapatkan suatu hasil optimal yang
sesuai dengan tujuan dan sasaran penelitian sesuai dengan informasi yang
diperlukan untuk proses-proses selanjutnya. Berdasarkan cara pengumpulan
informasi, maka terdapat dua kategori metode pengumpulan data yaitu data
primer dan data sekunder.

3.1.2.1. Data Primer

Data primer diperoleh melalui survey primer yang merupakan
kegiatan memperoleh data lapangan secara langsung dengan mengamati
kondisi lokasi studi. Data primer dapat berupa opini orang baik individu
maupun kelompok, serta hasil observasi terhadap fokus amatan yang
diperoleh dengan cara wawancara maupun observasi. Adapun kegiatan
survey primer yang dilakukan adalah observasi kondisi fisik berupa
pengamatan langsung yang mendalam mengenai kondisi wilayah survey
yang diamati secara visual scbagai gambaran terhadap fenomena yang ada,
kemudian akan direckam dan diinterpretasikan dalam proses Analisis.
Kondisi fisik tersebut didokumentasikan atau direkam melalui teknik
pengambilan gambar kondisi wilayah dengan bantuan peta,wawancara, dan
foto.

1. Observasi Lapangan

Observasi merupakan suatu pengamatan dan pengukuran langsung

serta wawancara kepada masyarakat yang mengetahui keadaan dan

kondisi secara langsung di lokasi penelitian. Teknik observasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi tidak
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berstruktur atau non-structured observasion dimana pengamat
tidak menyediakan dafiar terlebih dahulu tentang aspek-aspek
yang diobservasi. Dalam hal ini pengamat mencatat semua tingkah
laku yang dianggap penting dalam suatu periode observasi. Dasar
dari metode observasi pengamatan langsung yang dilakukan
peneliti di lapangan yang diharapkan mampu menjawab
pertanyaan tentang hal-hal yang dapat dilakukan sebagai upaya
pengembangan yang dapat dilakukan pada lokasi studi.
2. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan merekam kejadian atau situasi
dilokasi penelitian yang berupa gambar (foto) untuk menunjang
dalam penelitian. Dalam hal ini pengambilan gambar akan
dilakukan pada beberapa bagian lokasi studi yaitu yang
menyangkut tatanan fisik serta ragam aktivitas yang berlangsung
di dalamnya. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dan
menunjang tahapan identifikasi dalam penelitian.

3.1.2.2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang berasal dari instansi
yang terkait dengan studi untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan
untuk kegiatan analisis.Di samping itu, data sckunder lainnya adalah studi
literatur untuk mendapatkan literatur yang berkaitan dengan studi.

Secara umum beberapa sumber data sekunder dapat dibagi
menjadi beberapa kategori, antara lain :

1. Publikasi lembaga pemerintahan atau non-pemerintahan (berupa
data)
Data sekunder ini berupa data-data yang terkait dengan perubahan
yang terjadi di Kecamatan Bumiaji, baik itu perubahan penduduk,
kegiatan/aktivitas yang terjadi, dan perubahan penggunaan lahan.
Penelitian terdahulu.
Laporan atau catatan pribadi.
Media massa.

Ealadi

3.2. Metode Analisis

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh dari
proses pengumpulan data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan
metode - metode yang sesuai dalam aspek untuk mengembangkan kawasan
sesuai dengan persepsi para responden.
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3.2.1. Metode Analisis Proyeksi Produktifitas Padi

Proyeksi produktifitas padi di hitung menggunakan metode double
exponential smoothing atau discbut juga metode exponential smoothing
yang linear dapat dilakukan dengan perhitungan yang hanya membutuhkan
tiga buah nilai data dan satu nilai a.Dengan pemikiran dari metode double
exponential smoothing ini adalah baik nilai pelican (smoothing valuc)
tunggal maupun ganda terdapat pada waktu sebelum data sebenarnya, bila
pada data itu ada trend , maka nilai- nilai pelican tunggal (single smoothing
value) ditambahkan nilai-nilai pelican ganda (double smoothing value)
(Kuncoro,2007)'.Metode smoothing (metode pemulusan/  pelican)
merupakan teknik meramal dengan cara mengambil rata-rata dari nilai
beberapa periode yang lalu untuk menaksir nitai suatu periode yang akan
datang. Dalam metode ini data histories digunakan untuk memperoleh angka
yang dilicinkan atau diratakan. Dalam metode ini peramalan dilakukan
dengan mengulang perhitungan secara terus-menerus dengan menggunakan
data terbaru (Ria Desrina,2009)

Ada dua metode dalam Double Exponential Smoothing, yaitu :
1.  Metode Linier Satu Parameter dari Brown’s
2.  Metode Dua Parameter dari Holt

Untuk meramal produksi padi penulis menggunakan metode lincar
satu parameter dari Brown’s. Metode ini dikembangkan oleh Brown’s untuk
mengatasi perbedaan yang muncul antara data aktual dan nilai peramalan
apabila ada trend pada poltnya. Dasar pemikiran dari pemulusan
cksponensial linier dari Brown’s adalah serupa dengan rata-rata bergerak
linier (Linier Moving Average), karena kedua nilai pemulusan tunggal dan
ganda ketinggalan dari data yang scbenarnya bilamana terdapat unsur trend,
perbedaan antara nilai pemulusan tunggal dan ganda ditambahkan kepada
nilai pemulusan dan diSESuaikan untuk trend.

Pada peramalan tingkat produksi padi pada tahun 2015 yang
menggunakan double exponential smoothing (pemulusan exponensial
ganda) memiliki tahapan-tahapan dalam menentukan ramalan. Persamaan —
persamaan yang dipergunakan dalam pencrapan metode double exponential
smoothing adalah seperti yang akan diuraikan dibawah ini. Persamaan atau
formula ini dikenal dengan nama metode atau teknik “Brown’s One
Parameter Lincar Exponential Smoothing “.Pada dasarnya formula atau
tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Menentukan Smoothing Pertama (S";)

Sh raX, + (1-a) Sy

! Kuncoro,2007
2 Ria Desrina,2009
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S’ : Smoothing Pertama Periode t
Xt : Nilai Rill Periode t
S't-1 : Smoothing Pertama Periode t-1

b. Menentukan Smoothing Kedua (S",)
() :a8\(1-a)S",
s : Smoothing Kedua Periode ,_;
¢. Menentukan Besarnya Konstanta (at)
at :28,-87,
d. Menentukan Besarnya Slope (bt)
bt : uaé(S't-S",)

€. Menentukan Besarnya Forecast (Ft + m )
Ft+m :at+bt(m), dimana m adalah jumlah periode di depan

yang diramalkan.
Keterangan :
S = Nilai pemulusan eksponensial tunggal
5% = Nilai pemulusan eksponensial ganda
a = Parameter pemulusan eksponensial; yang besarnya
0<ax<l1
a,, by  =Konstanta pecmulusan
Firm = nilai ramalan

Dengan menggunakan rumus — rumus yang sudah ada penulis
melakukan proyeksi produksi padihal ini dilakukan oleh penulis karena
melihat hasil produksi padi yang dari tahun ke tahun tidak begitu konstan
sehingga peramalan produksi padi dilakukan dengan metode pemulusan
eksponensial ganda untuk melicinkan atau memuluskan ramalan produksi
padi dari tahun ke tahun.

3.2.1.1. Konversi Gabah Menjadi Beras

Angka konversi Gabah Kering Giling (GKG) menjadi beras
sebesar 62,74 persen sering disebut juga angka rendemen penggilingan
lapangan. Angka ini merupakan angka yang dirilis oleh BPS dan Direktorat
Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, Kementerian Pertanian.
Angka tersebut merupakan hasil dari Survei Susut Panen dan Pasca Panen
Gabah/Beras yang dilakukan oleh BPS dan Kementerian Pertanian tahun
2005 hingga 2007 yang diintegrasikan. Angka 62,74 persen digunakan untuk
memperkirakan beras yang akan diperoleh dan menghitung susut
penggilingan. Angka konversi GKG ke beras 62,74 persen baru resmi
digunakan mulai tahun 2009. Sebelumnya angka yang digunakan adalah
65,00 persen dari hasil Survei Susut Pasca Panen 1987 dan Survei Gabah-
Beras tahun 1988. Kemudian mengalami perubahan menjadi 63,20 persen
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dari hasil Survei Susut Pasca Panen 1995 dan Survei Gabah-Beras 1996
(Suhari, 2013).

3.2.2. Metode Analisis Proyeksi Penduduk

Metode Analisis proyeksi penduduk merupakan perhitungan jumlah
penduduk (menurut komposisi umur dan jenis kelamin) di masa yang akan
datang berdasarkan asumsi arah perkembangan fertilitas, mortalitas dan
migrasi. '

1. Laju Pertumbuhan Penduduk

Untuk mengetahui proyeksi penduduk ,terlebih dahulu harus mengetahui
pertumbuhan penduduk suatu wilayah. Laju pertumbuhan penduduk dapat di
hitung dengan menggunakan rumus : _

r=&(Pt/Po) 1/t—13 %100

Keterangan :

Pt = Jumlah penduduk tahun ke t

Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar
r = Angka pertumbuhan penduduk

t = Selisih tahun Pt dengan Tahun Po

2. Proyeksi Penduduk

Proycksi kebutuhan penduduk menggunakan metode geometrik. Metode
geometrik mengasumsikan jumlah penduduk akan bertambah secara
geometrik menggunakan dasar perhitungan bunga majemuk yang artinya
pertambahan penduduk hanya terjadi pada satu saat selama kurun waktu
tertentu.

Rumus proyeksi penduduk dengan metode geometrik :

Pn=P(l+r)*

Keterangan :

Pn = Jumlah penduduk tahun ke n

P = Jumlah penduduk tahun dasar

r = Jumlah pertumbuhan penduduk
n = Waktu
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3.2.3. Metode Analisis Proyeksi Konsumsi Beras.

Kebutuhan pangan di Kecamatan Bumiaji dapat di asumsikan melalui tabel
berikut :

Tabel 1
Kebutuhan Beras 1 Orang / Bulan
Tahun 2015
Jumlah
No Komponen dan Jenis Kebutuhan Kualitas Kebutuhan
(Kg)
1  Beras Sedang 9.4
Sumber Protein :
a. Daging Sedang 0,75
b. Ikan Segar Baik 1,2
2 c. Telur ayam Sedang 1
Kacang-kacangan :
3 _Tempe/tahu Baik 4,5
4 Susu bubuk Sedang 0,9
5 Gula pasir Sedang 3
6 Minyak goreng Sedang 2
7  Sayuran Baik 7,2
8  Buah-buahan (setara pisang/pepaya) Baik 7,5
9 Karbohidrat lain (setara tepung terigu) Sedang 3

Sumber : Permennakertrans No 12 Tahun 2013

Berdasarkan Tabel di atas maka kebutuhan beras untuk satu orang
dalam 1 bulan adalah 10 Kg. Setiap hari 1 orang dapat mengkonsumsi beras
sebanyak 0,3 Kg, Jadi kebutuhan beras untuk satu tahun adalah 12 Bulan X
9,4 Kg = 113,48 Kg/orang.

Jumlah konsumsi beras di Indonesia diduga Dipengaruhi oleh
harga beras, jumlah penduduk Indonesia, PDB riil Indonesia dan harga
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jagung scbagai salah satu subtitusi pangan pengganti beras. Pada
kenyataannya diversifikasi pangan penduduk Indonesia lebih terarah pada
konsumsi gandum berupa (tepung terigu, roti terutama mie), namun karena
ketrbatasan data time series untuk gandum, maka penelitian ini
menggunakan jagung sebagai salah satu subtitusi pangan pengganti
beras.Rumus konsumsi beras di Indonesia dapat dituliskan sebhgai berikut :
Rumus : Jumlah Hasil Proyeksi Penduduk *x Jumlah Standar Konsusmsi
Beras Nasional Per Tahun

3.2.4. Surplus Beras

Surplus beras dihitung dari selisih antara jumlah total panen dalam
setahun dengan jumlah konsumsi seluruh penduduk (dalam ton) sclama satu
tahun. Kriteria surplus dikategorikan dalam dua kondisi, yaitu (1) mencapai
target surplus jika nilai surplus sama dengan hasil produksi (ton), 2)
melebihi target surplus, jika surplus lebih dari hasil produksi ton, dan jika
kurang dari target surplus, itu di sebut defisit. Analisis menggunakan empat
asumsi, yaitu tidak ada beras impor dan konsumsi beras penduduk Indonesia
sebesar 139 kg/kapita/tahun, 130 kg/kapita/tahun, 120 kg/kapita/tahun, 113
kg/kapita/tahun, dan 102 kg/kapita/tahun.

Perhitungan surplus beras menggunakan persamaan sebagai berikut:

S=Pt-Kt

Keterangan

S = Surplus Beras (ton)

P = Jumlah Total Panen dalam Satuan Waktu
K = Konsumsi Penduduk dalam Satuan Waktu
t = Waktu

3.2.5. Metode Analisis Proyeksi Kebutuhan Lahan Pertanian

Analisis proyeksi kebutuhan lahan sawah digunakan untuk
mengetahui kebutuhan lahan sawah dalam jangka waktu tertentu di wilayah
tertentu juga. Proyeksi kebutuhan lahan sawah ini akan digunakan sebagai
dasar dalam penyusunan usulan perencanaan lahan pertanian pangan
berkelanjutan. Jangka waktu yang digunakan pada penelitian ini adalah
jangka panjang (20 Tahun). Dalam penelitian ini, perencanaan lahan
pertanian pangan berkelanjutan didasarkan pada:

1. Pertumbuhan penduduk dan kebutuhan konsumsi pangan penduduk.
2. Pertumbuhan produktivitas.



3. Kebutuhan pangan nasional.
4. Kebutuhan dan ketersediaan lahan pertanian pangan.
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BABIV

GAMBARAN UMUM

4.1. Kondisi Fisik Dasar

Fisik dasar merupakan kondisi penyusun utama tempat suatu
wilayah berada. Di dalam fisik dasar tersebut meliputi kondisi batas
administrasi  wilayah, topografi, geologi, klimatologi dan
Hidrologi.Berikut ini merupakan kondisi fisik dasar yang terdapat di
Kecamatan Bumiaji Kota Batu.

4.1.1. Batas Administrasi

Kecamatan Bumiaji merupakan salah satu kecamatan dari 3
wilayah Kecamatan yang terdapat di Kota Batu. Kecamatan Bumiaji
memiliki luas wilayah12.797,89 Ha, serta memiliki 9 Desa.

Tabel 2
Luas Desa Kecamatan Bumiaji
Tahun 2014
No Kelurahan/Desa Luas (ha)

1  Punten 24.57
2 Gunung Sari 68.84
3 Bulukerto 100.70
4  Giripurno 98.06
5  Bumiaji 84.48
6  Pandanrejo 62.82
7 __ Tulungrejo 648.28
8  Sumbergondo 137.92
9  Sumber Brantas 54.17

Jumlah 12.797.84

Sumber : Kecamatan Bumiaji Dalam Angka 2015



Kecamatan Bumiaji juga memilki batas wilayah sebagai berikut :
Utara : Kabupaten Mojokerto
Timur  : Kecamatan Karangploso
Selatan  : Kota Batu
Barat : Kecamatan Pujon
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I Rl GO DA A I
dalam (+ 50 meter), schingga diperlukan proses pengeboran terlebih
dahulu untuk membuat sumur bor / pompa dan lebih dimanfaatkan
oleh hotel yang ada di lokasi studi. Berikut ini merupakan tabel sumber
mata air yang terdapat di Kecamatan Bumiaji.

4.1.5. Klimatologi

Seperti halnya dacrah lain di Indonesia, Kecamatan Bumiaji
mengikuti perubahan perputaran 2 iklim, musim hujan dan musim
kemarau. Pada tahun 2014 hampir setiap bulan mengalami musim
hujan dengan rata-rata curah hujan yang tercatat pada pengamatan
yang dilakukan oleh Badan Meterologi Klimatologi dan Geofisika
Stasiun Klimatologi Karangploso mencapai rata-rata 239,17 mm/bulan
dan ratarata hari hujan sebanyak 14 hari/bulan. Sementara pada periode
sebelumnya, rata-rata tinggi curah hujan mencapai 150,42 mm/bulan
dengan jumlah hari hujan mencapai 12 hari/bulan. Ini berarti untuk
tahun 2014 lebih basah dibanding periode sebelumnya. Berikut ini
merupakan tabel curah hujan dan hari hujan di Kecamatan Bumiaji.
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4.1.2. Topografi

Kecamatan Bumiaji berada pada ketinggian 1000 sampai
dengan < 2000 m dpl. Kecamatan Bumiaji mempunyai kemiringan
antara 0% sampai > 40% yang didominasi perbukitan. Lokasi
penggunaan lahan terbangun berada pada kemiringan antara 0 - 15%.
Sebagian besar kawasan diperuntukkan untuk guna lahan pertanian
baik perkebunan apel maupun holtikultura. Luas kawasan kemiringan
0 - 2% yaitu 26,14 Ha, kemiringan 2 - 15% yaitu 450,18 Ha,
kemiringan 15 - 25% yaitu 252,99 Ha, kemiringan 25 - 40% yaitu
58,29 Ha dan kemiringan > 40 % yaitu 19,39 Ha yang tersebar di
semua wilayah.

4.1.3. Geologi

Kecamatan Bumiaji secara geologis tersusun atas endapan
gunung api yang aktif pada masa lampau. Secara geologi terbagi atas :
1. Batuan Gunung Api Anjosmoro Tua (Qvat)
Batuan ini tersusun atas breksi gunung api warna kelabu
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Tabel 3
Banyak Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan
Kecamatan Bumiaji
Tahun 2013 - 2014
2013 2014
No Bulan Curah Hujan  Hari Hujan  Curah Hujan  Hari Hujan
1 Januari 486 28 385 24
2 Februari 460 21 179 22
3 Maret 190 24 182 18
4  April 294 14 294 17
5 Mei 164 15 40 7
6  Juni 148 20 44 6
7 Juli 71 12 9 4
8 Agustus 14 1 40 4
9  September - - - -
10  Oktober 54 3 17 2
11 November 275 12 141 11
12 Desember 714 23 338 26

Sumber : Kecamatan Bumiaji Dalam Angka 2015
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4.2.

Penggunaan Lahan

43

Penggunaan lahan yang terdapat di Kecamatan Bumiaji di

bagi menjadi 2 yaitu penggunaan lahan sawah dan pengguaan lahan
bukan sawah sebesar 12.797.89 ha. Berikut ini merupakan tabel

penggunaan lahan dari tahun 2006 sampai dengan 2014.

Tabel 4
Penggunaan Lahan Sawah dan Bukan Sawah

Kecamatan Bumiaji

Tahun Sawah Bukan Sawah Jumlah

2006 2.620,4 10.177,49 12.797,89
2007 2.604.4 10.193,49 12.797,89
2008 2.604,4 10.193,49 12.797,89
2009 2.604,4 10.193,49 12.797,89
2010 2.604,4 10.193,49 12.797,89
2011 2.593.4 10.204,49 12.797,89
2012 2.593,4 10.204,49 12.797,89
2013 2.493.4 10.304,49 12.797,89
2014 24934 10.304,49 12.797,89

Sumber : Kecamatan Bumiaji Dalam Angka 2015

4.2.1.

Lahan Pertanian

Scktor pertanian merupakan scktor yang sangat penting

untuk pembangunan perekonomian di Kota Batu. Pada tahun 2014
jumlah lahan tanah sawah di Kecamatan Bumiaji seluas 714 ha dengan
rincian 668 ha perairan teknis, 31 ha peairan setengah teknis, dan 15 ha



perairan sederhana.Berikut ini merupakan tabel jumlah luas lahan
sawah, bukan sawah, dan non pertanian dirinci menurut
desa/kecamatan.

Tabel 5
Luas Lahan Sawah Per Desa
Kecamatan Bumiaji

No Nama Desa / Kelurahan Luas Lah&l; )Pertanian
1 Pandanrejo 369,1

2 Bumiaji 3114

3 Bulukerto 28122

4 Gunungsari 1293
5  Punten 66.6
6 Tulungrejo 551,4
7  Sumbergono 1022
8  Gilipumo 215
9  Sumber Brantas 260,7
Jumlah 2.493 4

Sumber : Kecamatan Bumiaji Dalam Angka 2015

Luas lahan Bukan sawah di Kecamatan Bumiaji terbagi
menjadi 2 yailu tegal atau Jadang dan pekarangan.Desa / Kelurahan
yang memiliki wilayah tegal atau ladang dan pekarangan yang paling
luas adalah Desa / Kelurahan Tulungrejo. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6
Jumlah Luas Lahan Bukan Sawah
Menurut Desa / Kelurahan
Tahun 2014
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No Desa/ Kelurahan Luas Lahan (ha)
Tegal /Ladang  Pekarangan

1  Pandanrejo 85,3 49
2 Bumiaji 211 30,2
3 Bulukerto 414,35 29,5
4 Gunungsari 311,51 72,88
5  Punten 12,08 64,17
6 Tulungrejo 599,23 80,29
7 Sumbergondo 103 10
8 Gilipurno 271,6 75
9  Sumber Brantas 318,32 51,63

Jumlah 2.286,39 462,67

Sumber : Kecamatan Bumiaji Dalam Angka 2015

Luas lahan pertanian juga bisa dilihat dari sisi pengairannya
atau irigasinya.Jika dilihat dari sisi pengairannya lahan bisa dibagi
menjadi 3 yaitu lahan sawah irigasi teknis, lahan sawah irigasi non
teknis dan lahan sawah irigasi sederhana.untuk lebih jelsanya dapat

dilihat dari tabel di bawah ini.

Tabel 7
Jumlah Lahan Sawah Berdasarkan Irigasi
Kecamatan Bumiaji
Tahun 2014
No Desa/Kelurahan Teknis (ha)  Semi Teknis (ha) Sederhana (ha)

1 Pandanrejo 118

2  Bumiaji 50 15
3 Bulukerto 61

4  Gunungsari 83 15
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5 Punten 74 16
6 _ Tulungrejo 51
7 Sumbergondo 35
8 Gilipurno 196
9 _ Sumber Brantas 0
Jumlah 668 31 15

Sumber : Kecamatan Bumiaji Dalam Angka 2015

4.2.2. Produksi Pertanian Padi

Produksi pertanian padi dibagi menjadi 2 yaitu padi
ladang dan padi sawah.Padi sawah lebih produktif dari pada
padi ladang.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut
ini.

Tabel 8
Jumlah Luas Panen dan Produksi Tanaman Padi
Menurut Desa / Kelurahan
Tahun 2014

Tahun Padi Sawah (Ha) Jumlah Produksi

Padi Ladang (Ha) (Ton)
2006 1.054 0 5.481
2007 1.053 0 5.076
2008 1.125 0 5.955
2009 1.240 0 7.688
2010 1.155 0 7907
2011 1.348 12 9.405
2012 1.018 2 4.770
2013 1.136 21 8.538
2014 1.155 0 7.907

Sumber : Kecamatan Dalam Angka 2015
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4.2.3. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Kawasan Lahan pertanian pangan berkelanjutan di Kota Batu
terdapat di semua Desa / Kelurahan. Desa / Kelurahan yang memiliki
kawasan LP2B yang paling luas adalah Desa / Kelurahan Gilipurno,
sedangkan Desa / Kelurahan yang memiliki kawasan lahan pertanian
pangan berkelanjutan yang paling sedikit adalah Desa / Kelurahan
Sumbergondo.

Tabel 9
Jumlah Luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
Kecamatan Bumiaji

No Desa / Kelurahan Luas Lahan LP2B (ha)

i Pandanrejo 219,06
2 Bumiaji 103,64
3 Bulukerto 31,97
4  Gunungsari 97,37
5 Punten ’ 21,09
6 Tulungrejo 48,61
7 Sumbergondo 9,03
8 Gilipurno 280,24
9  Sumber Brantas 102,26

Jumlah 913,27

Sumber : Peta RTRW

Dengan luas lahan pertanian pangan berkelanjutan perlu di
ketahui juga bawa di Kecamatan Bumiaji sangat produktif dalam
memproduksi hasil pertanian atau lebih khususnya pertanian padi.Desa
/ Kelurahan yang paling produktif dalam meproduksi padi adalah Desa
/ Kelurahan Gilipurno, sedangkan Desa / Kelurahan yang paling sedikit
memproduksi padi adalah Desa / Kelurahan Sumbergondo Hal ini
terbukti dari tabel berikut yang ada dibawah ini :

Tabel 10
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Jumlah Luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
Kecamatan Bumiaji

No Desa/Kelurahan Luas Lahan LP2B (ha) Jumlalljpl;;si(ltz:;gduksi

1  Pandanrejo 219,06 657,18
2  Bumiaji 103,64 310,92
3 Bulukerto 31,97 95,91
4 Gunungsari 97,37 292,11
5  Punten 21,09 63,27
6  Tulungrejo 48,61 145,83
7 Sumbergondo 9,03 27,09
8  Gilipurno 280,24 840,72
9  Sumber Brantas 102,26 306,78

Jumlah 913,27 2739,81

Sumber : Peta RTRW

4.3. Kependudukan

4.3.1. Jumlah dan Persebaran Penduduk

Jumiah penduduk Kecamatan Bumiaji pada tahun 2014
sebanyak 61.171 Jiwa, dimana desa yang memiliki jumlah penduduk
terbanyak adalah Desa / Kelurahan Giripurno dengan Jumlah
penduduk 10.447 jiwa, sedangkan desa / kelurahan paling sedikit
adalah Desa / Kelurahan Sumbergondo dengan jumlah 4.187 jiwa.

Tabel 11
Jumiah Penduduk Akhir Tahun dan Jumlah Rumah
Tangga
Menurut Desa / Kelurahan
Tahun 2014

Jumlah Penduduk

No Desa/ Kecamatan .
(Jiwa)

Kepala Keluarga
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No Desa/Kecamatan Jumlaail:z;duduk Kepala Keluarga

|  Pandanrejo 5.996 1.438
2 Bumiaji 7.149 2.075
3 Bulukerto 6.437 1.826
4 Gunungsari 7.228 2.010
5 Punten 5.497 1.648
6  Tulungrejo 10.050 2.720
7 Sumbergondo 4.196 1.151
8  Gilipurno 10.456 3.024
9  Sumber Brantas 4.377 1.367

Jumlah 61.386 17.260

Sumber : Kecamatan Dalam Anghka 2015

Sedangkan untuk kepadatan penduduk di

Kecamatan

Bumiaji, desa / Kelurahan yang palingtinggi kepadatannya adalah
Desa / Kelurahan Punten, dan yang paling rendah kepadatannya adalah
Desa / atau Kelurahan Sumbergondo.Berikut ini merupakan tabel dari
kepadatan penduduk yang dirinci menurut desa / Kelurahan.

Jumlah Kepadatan Penduduk Menurut Desa / Kelurahan

Tabel 12

Kecamatan Bumiaji

Tahun 2014
Luas Wilayah Jumlah Penduduk Kepadatan
No Desa/Kecamatan (ha) (jiwa) (jiwa/ha)
1  Pandanrejo 62,82 5.996 95
2 Bumiaji 84,48 7.149 85
3 Bulukerto 100,70 6.437 64
4 _ Gunungsari 68,84 7.228 105
5  Punten 24,57 5.497 224
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6 Tulungrejo 648,28 10.050 1€
7  Sumbergondo 137,92 4.196 3(
8  Gilipurno 98,06 10.456 107
9  Sumber Brantas 54,17 4377 81
Sumber : Kecamatan Bumiaji Dalam Angka 2015
Tabel 13
Kepadatan Penduduk
Pedoman RDTRK KOTA
Kepadatan . .
No Kelurahan Penduduk Klasifikasi Berdasarkan Pcdoma
. RDTRK Kota
(Jiwa/Ha)
! Pandanrejo 95 Scdang
2 Bumiaji 85 Sedang
3 Bulukerto 64 Rendah
4 Gunungsari 105 Tinggi _
> Punten 224 Tinggi
6 Tulungrejo 16 Sangat Rendah
7 Sumbergondo 30 Sangat Rendah
& Gilipurno 107 Tinggi
°  Sumber Brantas 81 Sedang

Sumber : Hasil Analisa 2015

4.3.2.

penduduk perempuan dengan jumlah 5.177 jiwa.

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan
Bumiaji di dominasi oleh wanita dengan jumlah 30.668 jiwa,
sedangkan pria dengan jumlah 30.503 jiwa.Desa / kelurahan yang
memiliki jumlah penduduk terbanyak adalah Desa / Kelurahan
Gilipurno dengan jumlah penduduk laki —laki sebanyak 5.270 jiwa dan

Tabel 14
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Jumlah Penduduk Menutut Jenis Kelamin

Kecamatan Bumiaji

Tahun 2014
No Desa / Kelurahan Laki - Laki (Jiwa) Perempuan (Jiwa) Jumlah

1 Pandanrejo 2.976 3.020 5.996
2 Bumiaji 3.579 3.570 7.149
3 Bulukerto 3.236 3.201 6.437
4 Gunungsari 3.550 3.678 7.228
5 _ Punten 2.746 2.751 5.497
6 Tulungrejo 4.997 5.053 10.050
7 Sumbergondo 2.067 2.129 4.196
8  Gilipumo 5.279 5.177 10.456
9 Sumber Brantas 2.230 2.147 4.377

Jumliah 30.660 30.726 61.386

Sumber : Kecamatan Bumiaji Dalam Angka 2015

4.3.3. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur

Jumlah penduduk menurut kelompok umur di Kecamatan
Bumiaji dapat membantu peneliti untuk membagi usia yang belum
produktif, usia produktif dan usia yang sudah tidak produktif .
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BABYV

ANALISIS

Dalam penelitian tentang kebutuhan lahan pertanian pangan
berkelanjutan dalam mendukung ketahanan pangan terdapat beberapa
Analisis yang diperlukan yaitu Analisis proyeksi penduduk, Analisis
proyeksi jumlah produksi beras, Analisis proyeksi konsumsi beras untuk
masa yang akan datang.Setelah diketahui jumlah proyeksi penduduk dan
jumlah proyeksi produktifitas maka harus di kurangi dengan jumlah proyeksi
konsumsi beras dan jika hasilnya tidak mencukupi kebutuhan konsumsi
maka harus dilakukan penambahan lahan pertanian pangan.

5.1.  Analisis Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Penggunaan lahan di Kecamatan Bumiaji terdiri atas lahan
terbangun dan lahan tidak terbangun.Lahan terbangun terlihat dari adanya
bentuk fisik seperti rumah, perdagangan dan jasa,perkantoran dan lain — lain,
sedangkan lahan tak terbangaun terdiri dari pertanian,RTH,perkebunan dan
lain - lain.

Lahan pertanian Yang terdapat di Kota Batu scluas 4.259 ha. Luas
wilayah pertanian tersebut terbagi di tiga Kecamatan yaitu Kecamatan Batu,
Kecamatan Junrejo dan Kecamatan Bumiaji.Kecamatan Batu Memiliki luas
wilayah pertanian sebesar 668 ha,Kecamatan Junrejo memiliki luas wilayah
pertanian sebesar 1.098 ha dan Kecamatan Bumiaji memiliki luas lahan
pertanian sebesar 1.580,13 ha.Untuk lebih jelasnya lahan pertanian di
Kecamatan Bumiaji dapat di lihat pada tabel berikut.

Tabel 16
Luas Lahan Pertanian
Kecamatan Bumiaji
Tahun 2015
No Nama Desa/ Kelurahan Luas Lah(%ll:;)?ertaman
1 Pandanrejo 150,04
2 Bumiaji 207,76
3 Bulukerto 24923
4 Gunungsari 31,93
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No Nama Desa/Kelurahan Luas Laha:; ;? ertanian

5 Punten 45,51

6 Tulungrejo 502,79

7 Sumbergondo 93,17

8 Gilipurno 141,26

9 Sumber Brantas 158,44
Jumlah 1.580,13

Sumber : Peta RTRW

Dari tabel ini dapat diliahat bahwa Kecamatan Bumiaji memiliki luas lahan
sawah yang paling luas diantara 3 kecamatan yang ada di Kota Batu.Selain
memiliki lahan pertanian Kecamatan Bumiaji juga memiliki lahan pertanian
pangan berkelanjutan.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel bibawah
ini.

Tabel 17
Jumiah Luas Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
Kecamatan Bumiaji

No Desa / Kelurahan Luas Lahan LP2B (ha)
1 Pandanrejo 219,06
2  Bumiaji 103,64
3 Bulukerto 31,97
4  Gunungsari 97,37
5 Punten 21,09
6 Tulungrejo 48,61
7  Sumbergondo 9,03
8  Gilipurno 280,24
9  Sumber Brantas 102,26

Jumlah 913,27

Sumber : Peta RTRW
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Jumlah luas lahan pertanian pangan berkelanjutan di Kecamatan Bumiaji
berjumlah 913,27 ha.Mamiliki luas lahan LP2B membuat Kecamatan
Bumiaji dapat memproduksi beras sebanyak 5.167 ton. Berikut ini
merupakan tabel hasil produksi lahan pertanian pangan berekelanjutan yang
ada di Kecamatan Bumiaji :

Tabel 18
Produksi Padi LP2B
Kecamatan Bumiaji

Tahun 2006 — 2014

Tahun Hasil Produksi Padi LP2B
(ton)
2006 2.741
2007 2.336
2008 3.215
2009 4.948
2010 5.167
2011 6.665
2012 2.030
2013 5.798
2014 5.167

Sumber : Hasil Analisis

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui peta landuse,peta non LP2B, Peta
LP2B dan Peta Penggabungan Non LP2B dan LP2B berikut ini :
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